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KOMISI Pemilihan Umum (KPU)

mewacanakan kampanye di kampus un-

tuk pemilu 2024. Ketua KPU RI Hasyim

Asyíari menyatakan, hakikat kampanye

adalah menyampaikan visi, misi, dan

program kegiatan yang akan dikerjakan.

Atas dasar itu, selama ada kelompok pe-

milih, bisa dilakukan kampanye di mana

pun, termasuk di kampus. Aturan yang

ada dalam pasal 280 ayat (1)  huruf h ha-

nya melarang menggunakan fasilitas pe-

merintah, tempat ibadah, dan tempat

pendidikan.

Tentu, wacana kampanye di kampus

menuai banyak respons. Badan

Pengawas Pemilu (Bawaslu) merupakan

salah satu yang menentang. Menurut

bawaslu, kampanye di lembaga pen-

didikan dilarang. Sama halnya dengan

larangan kampanye di tempat ibadah.

Bawaslu punya tafsir berbeda terhadap

ketentuan Pasal 280 ayat (1) huruf h UU

7/2017 tentang Pemilu. Bagi Bawaslu,

larangan sudah bersifat tertulis secara

eksplisit. Terdapat ancaman pidana pa-

ling lama dua tahun dan denda paling

banyak Rp 24 juta.

Menyapih

Selain Bawaslu, banyak juga pihak

yang tidak setuju apabila urusan politik

menyelinap ke ranah kampus. Kelom-

pok yang kontra model ini berpegang

teguh bahwa kampus harus suci dari

urusan politik. Bahkan masa Orde Baru

(1978), Menteri Pendidikan Daoed

Joesoef mengeluarkan kebijakan Nor-

malisasi Kehidupan Kampus dan

Badan  Koordinasi Ke mahasiswa

(NKK/BKK) yang menyapih mahasiswa

dari perannya di ranah politik. 

Kampanye di kampus merupakan ke-

sempatan bagi politisi untuk menguji ke-

mampuan sebagai calon presiden

maupun calon wakil rakyat. Sebab, kam-

pus merupakan tempat di mana berkem-

bang intelektual dan akademisi

mumpuni untuk menguji sejauhmana

politisi layak memangku jabatan politik.

Kampus juga punya tanggung jawab un-

tuk menyediakan opsi-opsi politik ter-

hadap publik.

Dalam konteks mencerdaskan bangsa,

kampus memiliki tanggung jawab moral

yang tercantum dalam Tri Darma

Perguruan Tinggi:  pengajaran, peneli-

tian, dan pengabdian masyarakat.

Pengabdian masyarakat merupakan

modal dasar bagi perguruan tinggi un-

tuk ikut serta mewarnai proses dan un-

tuk terlibat dalam pergaulan dan pen-

didikan politik. 

Kampus menjadi jembatan penghu-

bung keterbatasan publik terhadap ak-

ses pendidikan politik. Persoalan politik

tidak sebatas menang dan kalah. Lebih

dari itu. Persoalan ini juga berpotensi

memecahbelah bangsa akibat politik

identitas, hoaks, ujaran kebencian, kam-

panye hitam, dan propaganda, yang, ker-

ap memapar masyarakat digital.

Kampus menjadi salah satu

medan representatif mem-

bongkar visi-misi kandidat.

Sebab, mimbar kampus me-

miliki segala amunisi untuk

menguji gagasan, berdialog,

dan bahkan mengritisi pro-

gram kandidat yang tidak pro

rakyat. Jika memungkinkan,

kampus bisa menghadirkan

panel ahli untuk mengkritisi

gagasan dan program kepada

kandidat.

Kampanye Berkualitas

Selain itu, ceruk pemilih

milenial juga banyak di ling-

kungan kampus. Berdasar-

kan data KPU 2019, klasi-

fikasi pemilih usia 20 tahun

sebanyak 17.501.278 orang

dan usia 21-30 sebanyak

42.843.792 orang. Kemudian, usia 31-40

tahun sebanyak 43.407.156 orang.

Artinya, lebih dri 42 juta pemilih masuk

kategori milenial. 

Sedangkan proyeksi Bappenas, jum-

lah penduduk muda Indonesia yang

usianya dalam rentang 15-39 tahun jum-

lahnya terus meningkat. Pada 1990 ada

86,2 juta, 2000 ada 90,3 juta, 2005 ada

93,8 juta, 2010 ada 100,4 juta, 2015 ada

103,5 juta, 2020 ada 106,6 juta, dan 2025

ada 109 jutaan (Heryanto, 2018). 

Dengan kondisi seperti itu, mahasiswa

harus dijadikan ujung tombak untuk ter-

libat langsung, baik dalam pendidikan

politik dan pemilih. Ketika kampus

mewadahi kampanye, para akademisi

mampu menjalankan perannya, dan ma-

hasiswa mampu mengkritisi program se-

cara terbuka. Mau tidak mau para poli-

tisi harus berkampanye berkualitas dan

menyampaikan materi kampanyenya

dengan logis.  ❑

*)  Aminuddin, pemerhati politik dan

demokrasi, Alumnus UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta

Menilik Kedaulatan Energi Bangsa 

Aminuddin

Bupati Gunungkidul pecat dokter selingkuh.

-- Jadi peringatan bagi yang coba

meniru.

***

Tim Debat Indonesia tembus 10 besar.

-- Prestasi membahagiakan dari pelajar.

***

Juli, Angkasa Pura I Layani 5 juta penum-

pang.

-- Bukti kehidupan sudah mulai pulih.

Memahami Kampanye di Kampus

TAHUN ini, kita merayakan hari ke-

merdekaan ke-77 dengan tema ëPulih

Lebih Cepat Bangkit Lebih Kuatí.

Dilansir dari KBBI, kata ìmerdekaî me-

miliki arti bebas, berdiri sendiri, tidak

terikat, serta tidak bergantung kepada

orang atau pihak tertentu. Istilah

merdeka juga mulai digunakan secara

luas di berbagai bidang, termasuk

bidang pendidikan, pangan, maupun

energi. Poin terakhir menjadi salah

satu perhatian global dalam beberapa

tahun terakhir, sehingga muncul isti-

lah kedaulatan energi atau merdeka

energi. Energi saat ini telah menjadi

kebutuhan primer manusia, selain

papan, sandang, dan pangan.

Secara global, saat ini memang ti-

dak sedang baik-baik saja dengan

adanya permasalahan perubahan ik-

lim, pandemi, inflasi, krisis ekonomi,

maupun krisis geopolitik. Berbagai

krisis global tersebut berdampak pa-

da berbagai sektor, salah satunya

adalah sektor energi. Selanjutnya,

krisis energi juga berimbas pada ke-

naikan harga berbagai komoditas

barang akibat kenaikan harga bahan

bakar, biaya logistik, dan trans-

portasi. Ini tentunya menjadi pukul-

an yang telak bagi masyarakat,

bahkan bagi kelangsungan suatu ne-

gara sekalipun. 

Bumerang

Ketergantungan dunia terhadap ba-

han bakar fosil seakan menjadi

bumerang karena volatilitas harga ba-

han bakar fosil. Fakta menunjukkan,

hampir seluruh lapangan migas di

dunia saat ini sudah mature dan meng-

alami natural decline. Ditambah lagi de-

ngan adanya isu lingkungan, maka

tekanan terhadap bahan bakar fosil se-

makin tinggi. Akan tetapi ternyata ke-

butuhan bahan bakar fosil tidak meng-

alami penurunan secara global semen-

tara akselerasi energi alternatif yang

lainnya masih cenderung stagnan,

Sehingga konsekuensinya terjadi krisis

energi global.

Indonesia pernah tergabung dalam

Organisasi Negara-Negara Pengekspor

Minyak (OPEC)  sejak 1962 karena saat

itu Indonesia memiliki surplus produksi

minyak yang cukup tinggi. Tetapi, sejak

tahun 2008 Indonesia ke luar dari

keanggotaan OPEC dan†resmi menja-

di†net importir†minyak akibat tinggi-

nya konsumsi yang tidak dibarengi de-

ngan kapasitas produksi yang ada.

Dari fakta tersebut, tampak jelas bah-

wa Indonesia harus mulai mengurangi

ketergantungan terhadap impor BBM

maupun LPG. Bagaimana caranya?

Tentunya melalui transisi energi secara

bertahap dengan mengandalkan potensi

energi terbarukan. Sebagai catatan pen-

ting, Indonesia merupakan salah satu

negara yang memiliki potensi energi ter-

barukan yang cukup besar. Data update

dari Kementerian ESDM RI mengung-

kapkan bahwa potensi energi ter-

barukan di tanah air mencapai 3686

GW yang meliputi energi surya, bayu,

hidro, bioenergi, panas bumi, dan arus

laut. Akan tetapi, sampai sekarang pe-

manfaatannya masih di bawah 1%. 

Energi Terbarukan

Pengembangan energi terbarukan di

Indonesia tentunya mengalami berbagai

macam tantangan. Memang, energi ter-

barukan merupakan energi ramah ling-

kungan yang rendah emisi karbon.

Tetapi dari sisi keterjangkauan, kean-

dalan, dan akses masih belum terpenuhi

sehingga belum menarik bagi para in-

vestor untuk pengembangan dalam

skala besar di tanah air. Hal ini

dipertegas dengan pernyataan peme-

rintah bahwa diperlukan pendanaan

dalam jumlah besar untuk

melakukan transisi energi di tanah

air, mencapai USD 5 miliar / tahun.

Jumlah pendanaan yang besar terse-

but tentunya tidak mungkin ditang-

gung APBN. Sehingga diperlukan sin-

ergi kebijakan lintassektoral dan ko-

laborasi pendanaan secara global.

Peringatan Kemerdekaan, seharus-

nya menjadi momentum Bangsa

Indonesia untuk bangkit lebih kuat

lagi dalam hal kedaulatan energi.

Mengingat kita merupakan bangsa

yang besar dan memiliki segala hal

yang dibutuhkan untuk berdaulat da-

lam hal energi. Indonesia harus kem-

bali menjadi negara yang mandiri di

sektor energi, tanpa bergantung pada

impor BBM dan LPG dengan jalan men-

gakselerasi pemanfaatan energi ter-

barukan.  ❑

*) Dr Chanel Tri Handoko, Dosen

Universitas Sebelas Maret, Tenaga Ahli

Komisi VII DPR RI

Chanel Tri HandokoPulih Lebih Cepat, Bangkit Lebih Kuat
SETELAH dua kali (2 tahun) sepi,

kini peringatan Hari Ulang Tahun

(HUT) Kemerdekaan Republik Indo-

nesia tampak semarak. Mulai dari

tingkat pusat ke bawah sampai RT, di-

adakan kegiatan menyambut dan

memperingati hari kemenangan ini.

Berbagai acara digelar, baik tirakatan

dengan tahlilan dan doa untuk para

pahlawan pada tanggal 16 Agustus

malam, upacara bendera, aneka ma-

cam lomba serta berbagai panggung

hiburan.

Pelaksanaan upacara bendera di

mana-mana berlangsung khidmat

dan sakral, apalagi saat detik-detik

Proklamasi, atau upacara penurunan

bendera.Setelah upacara, suasana

khidmat menjadi ceria dengan me-

nyanyikan lagu-lagu perjuangan atau

lagu-lagu lain. Bahkan di halaman

Istana Kepresidenan RI, penyanyi cilik

Farel Prayoga, berhasil memecahkan

suasana dan menggaet banyak peja-

bat untuk berdendangria saat dirinya

menyanyikan lagu ÒAja Diban-

dhingkeÓ.

Suasana ini menggambarkan eforia

setelah dua tahun masyarakat terbe-

lenggu akibat pandemi Covid-19.

Meski pandemi belum dicabut dan di-

nyatakan endemi, namun keadaan

sudah jauh lebih baik dibanding sela-

ma dua tahun lalu. Karena itu me-

mang sudah saatnya masyarakat

Indonesia untuk bangkit setelah

mengalami keterpurukan dan suasa-

na mencekam akibat mewabahnya

virus Korona, sehingga membuat

suasana menakutkan bahkan mem-

bingungkan akibat dihantui virus ini.

Aktivitas masyarakatpun lantas di-

batasi dengan pemberlakukan pem-

batasan kegiatan (PPKM) untuk men-

gerem penyebaran virus Korona, se-

hingga menimbulkan keterpurukan

ekonomi maupun sosial. Tak heran

kalau sekarang masyarakat sudah sa-

ngat rindu akan pulihnya kehidupan

sehari-hari seperti sebelum pandemi.

Karena itu tema yang diangkat pa-

da peringatan HUT RI ke-77 tahun ini

kiranya sangat tepat. ÒPulih Lebih

Cepat dan Bangkit Lebih KuatÓmenja-

di harapan bersama untuk mencip-

takan masa depan yang lebih baik.

Untuk mewujudkan tema ini, yaitu un-

tuk pulihnya kehidupan seperti sedia

kala, kiranya semua elemen bangsa

harus dapat bergerak bersama dan

gotong royong untuk bisa bangkit

kembali, bahkan untuk mewujudkan

kehidupan lebih baik lagi.

Kita semua tahu, sampai saat ini

virus Korona belum sirna dari bumi

Indonesia, bahkan juga negara-ne-

gara lain. Buktinya, angka kasus Co-

vid-19 setiap hari masih terus bertam-

bah, meski tidak sedrastis dulu yang

sampai menyebabkan rumah sakit

dan shelter penuh, di sampai banyak

warga yang terpapar melakukan

karantina mandiri di rumah masing-

masing. Maka agar cepat pulih, kita

semua harus berusaha agar virus

Korona segera sirna. Caranya tentu

saja dengan tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan dalam kehidupan se-

hari-hari. Selain itu, kalau ada yang

belum divaksin segera mendapatkan

vaksin ini, termasuk vaksin booster. 

Kalau virus Korona sudah tidak

ada, atau kita semua sudah kebal ter-

hadap virus ini, maka kita akan mudah

untuk bangkit lagi. Apalagi selama ini

sebenarnya kita sudah bangkit.

Kegiatan ekonomi juga sudah hidup

lagi. Suasana di jalanan dan sekitar-

nya sudah tidak sepi lagi seperti saat

dilakukan PPKM.Sebagaimana di-

ungkapkan Menko Perekonomian

Airlangga Hartarto, ekonomi nasional

berhasil tumbuh di atas 5 persen pada

tiga kuartal terakhir. Bahkan, Badan

Pusat Statistik (BPS) menyebutkan

pertumbuhan ekonomi Indonesia

yang mencapai 5,44 persen (yoy) pa-

da Q2 tahun 2022.

Suasana gembira saat ini semoga

tidak terus berlalu. Kita berharap, di

masa-masa mendatang akan terus

menikmati hari-hari yang selalu penuh

kegembiraan sampai kapan saja. Kita

semua harus selalu optimis dengan

diimbangi doa, sehingga harapan

tersebut bisa terwujud. Aamiin...  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Upacara Kenegaraan dan Kekayaan Bangsa
UPACARA kenegaraan di Istana

Negara dalam rangka memeringati

HUT Kemerdekaan RI, membuka

mata kita betapa kaya dan beragam-

nya budaya Bangsa Indonesia, ditilik

dari busana daerah.  Dalam

peringatan HUT ke-77 Proklamasi

Kemerdekaan tahun 2022  ini, sudah

lebih banyak yang mengenakan bu-

sana daerah termasuk para menteri

dan tamu lainnya. Sungguh menarik

dan warna-warni Indonesia.

Kita harus mengakui, upaya yang

dilakukan Presiden Joko Widodo ini

terobosan luar biasa dan mengikis

rasa bila Indonesia hanya Jawa, yang

selama ini harus diakui sering mun-

cul. Karena  fakta yang sekarang me-

nunjukkan bahwa Indonesia benar-

benar  dari Sabang sampai  Merauke,

Miangas hingga Rote. Keunikan dan

keindahan busana adat daerah itu

benar-benar mencerminkan keraga-

man budaya dan adat istiadat kita. Ini

kekayaan bangsa yang harus dijaga

dan dirawat kelestariannya.  ❑

Rahma, Jl Kutai Sumber

Surakarta

DUA tahun sudah, Peringatan

HUT Kemerdekaan RI diselenggara-

kan terbatas.Terbatas yang melak-

sanakan dan terbatas pesertanya ju-

ga.  Namun tahun 2022 ini, diseleng-

garakan di manapun, bahkan pe-

ringatan dilaksanakan hingga tingkat

RT. Semua menyambut antusias

dan gembira dengan adanya rang-

kaian peringatan ulangtahun ke-

merdekaan, mulai pelbagai lomba,

gerak jalan, pameran hingga tirakat-

an dan tentu pelaksanaan upacara.

Tahun lalu ada yang menyeleng-

garakan upacara di depan rumah

masing-masing dengan komando

dari masjid. Tentu karena ada loud-

speaker yang bisa dimanfaatkan un-

tuk memberikan aba-aba. Namun

tahun ini tidak banyak yang

melakukan. Semua terpusat, karena

sekolah, kantor juga menyeleng-

garakan. 

Toh bagaimanapun, melihat ta-

yangan kegiatan  di Istana Negara,

rasa haru tetap muncul. Apalagi  ke-

mudian viral tayangan  kegagalan

Merah Putih berkibar di Solo namun

Paskibra tetap teguh melaksanakan

tugas sampai Lagu Indonesia Raya

dilantunkan. Artinya mereka tidak

lantas bingung dan lainnya. Bangga

pada kalian Regu Pengibar Bendera

Merah Putih di Solo yang upacara di-

pimpin Walikota Gibran.  ❑

Aini, Gendeng Yogya

Terharu Peringatan Kemerdekaan RI


